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ABSTRACT  

This study was conducted with the aim of analyzing the impact of profitability (ROE), leverage (DAR), and capital 

structure (DER) on firm value (PBV) in energy sector companies for the 2019-2022 period. The data used in this 

study are secondary data in the form of financial reports obtained from the official website of the Indonesia Stock 

Exchange (IDX). The sample of this study used purposive sampling method and obtained data as many as 28 

energy companies that met the predetermined criteria. The analysis method in this study uses regression analysis 

method. The results of the data analysis conducted show that profitability impacts firm value, while leverage and 

capital structure have no impact on firm value. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis dampak dari profitabilitas (ROE), leverage (DAR), 

dan struktur modal (DER) terhadap nilai perusahaan (PBV) dengan objek penelitian pada perusahaan sektor energi 

periode 2019-2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan 

yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling dan diperoleh data sebanyak 28 perusahaan energi yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan. 

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi. Hasil analisis data yang dilakukan 

menunjukkan bahwa profitabilitas berdampak terhadap nilai perusahaan, sedangkan  leverage dan struktur modal 

tidak berdampak terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci: Nilai Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, dan Struktur Modal  

 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan yang berskala kecil maupun besar merupakan entitas yang bertujuan 

mendapatkan laba atau keuntungan melalui kegiatan produksi dan penjualan yang telah 

dilakukan. Semua perusahaan mengharapkan laba atau keuntungan yang tinggi dari hasil 

penjualan. Di samping tujuan utama meraih keuntungan, perusahaan juga memiliki fokus pada 

peningkatan kesejahteraan pemilik dan stockholder dengan meningkatkan nilai perusahaan. 

Peningkatan nilai perusahaan menentukan bagaimana kondisi perusahaan akan digambarkan 

(Wiratno & Yustrianthe, 2022). Nilai perusahaan yang bagus dapat mencerminkan 

kemakmuran bagi stockholders (Adli et al., 2023).  

https://publikasi.dinus.ac.id/index.php/jaka
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Nilai perusahaan sangat diperhatikan oleh para investor dikarenakan mencerminkan 

nilai pasar menyeluruh dari modal sendiri suatu entitas. Natasiya & Idayati (2020) menyatakan 

harga saham perusahaan akan meningkat apabila nilai perusahaan dalam kondisi baik dan 

stabil. Semakin meningkat  harga saham dari suatu perusahaan, semakin meningkat juga 

nilainya di mata investor. Tylova & Yan Nyale (2023) menyatakan bahwa nilai suatu 

perusahaan bisa dihitung dengan rasio PBV (price to book value). Rasio tersebut dipakai 

sebagai penentu besarnya nilai pasar (harga saham) sebuah emiten dibanding nilai buku 

ekuitasnya. Rasio tersebut membandingkan antara nilai buku per saham dan harga saham. 

Rasio ini menunjukkan gambaran tentang sejauh mana pasar menilai perusahaan lebih rendah 

atau lebih tinggi daripada nilainya yang tercatat dalam laporan keuangan. Nilai suatu 

perusahaan juga dapat dipengaruhi dengan kinerja keuangan.  

Profitabilitas dan leverage adalah beberapa contoh kinerja keuangan yang dapat 

digunakan. Profitabilitas merupakan tolok ukur penting dalam analisis keuangan yang 

membantu dalam menilai bagaimana sebuah entitas berkinerja dalam menghasilkan 

keuntungan dari kegiatan operasionalnya. Profitabilitas diproksikan dengan ROE (return on 

equity),  ialah pemanfaatan rasio keuangan untuk menilai sejauh mana efektivitas suatu 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan bagi pemegang sahamnya melalui ekuitas yang 

dimilikinya. Selain itu, indikasi mengenai seberapa besar keuntungan yang diperoleh 

pemegang saham dari investasi ekuitas mereka juga dapat diberikan oleh rasio ini (Fitriyanti et 

al., 2023).  

Sedangkan leverage merupakan istilah dalam dunia keuangan dan investasi yang 

merujuk pada penggunaan dana pinjaman atau utang untuk meningkatkan potensi 

pengembalian investasi. Dengan bantuan leverage, investor atau perusahaan dapat 

mengendalikan jumlah aset atau investasi yang lebih besar daripada yang dapat mereka 

kendalikan dengan modal sendiri (Fitri & Sabana, 2022). Dengan kata lain, leverage 

memungkinkan individu atau perusahaan untuk menggunakan modal pinjaman tambahan guna 

meningkatkan potensi keuntungan, walaupun dengan konsekuensi peningkatan risiko. 

Setiap perusahaan membutuhkan modal, sumber permodalan didapat dari internal 

maupun eksternal perusahaan. Modal Suatu perusahaan biasanya terbentuk melalui kombinasi 

modal jangka pendek dan modal jangka panjang (Ayu et al., 2023). Guna memenuhi kebutuhan 

keuangan dalam periode singkat, perusahaan memperoleh pembiayaan melalui penggunaan 

utang jangka pendek, seperti utang dagang. Pendanaan jangka panjang sebaiknya dimanfaatkan 

ketika perusahaan membutuhkan modal untuk meningkatkan kapasitas produksi.  
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Berbagai penelitian telah dikerjakan tentang faktor yang bisa memberikan dampak 

terhadap nilai perusahaan. Ada sejumlah penelitian sebelumnya masing-masing menghasilkan 

temuan berbeda, diantaranya hasil penelitian dari Adhyasta & Sudarsi (2023) dan Surya et al., 

(2023)  mengungkapkan kinerja keuangan berpengaruh pada nilai perusahaan, sebaliknya 

berlandaskan Hidayat Fahrul (2023) serta Kusumawardhani (2021) profitabilitas tidak 

berpengaruh pada nilai perusahaan. Kemudian hasil temuan oleh Aji Santoso (2023), Ayu 

(2023) mengungkapkan leverage berpengaruh pada nilai perusahaan, sebaliknya dari 

penemuan Bita et al., (2021), Nufyar (2023) yang menunjukkan leverage tidak berdampak 

pada nilai perusahaan. Manurung (2023) serta Idayati (2023) dengan hasil yang menyiratkan 

struktur modal memiliki dampak pada nilai perusahaan, sebaliknya dari temuan oleh Yuliawan 

et al., (2022) serta Prastyawan (2023) mengatakan struktur modal tidak berdampak pada nilai 

perusahaan. 

Adanya hasil yang berbeda menjadikan minat penulis dalam mereplikasi ulang hasil 

penelitian dari Sari (2021). Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian Sari (2021) adalah 

periode penelitian yang digunakan yaitu tahun 2020-2022 serta pilihan objek perusahaan 

menggunakan sektor perusahaan energi yang terverifikasi di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Tujuan dari penelitian ini antara lain untuk mengetahui apakah profitabilitas, leverage dan 

struktur modal berdampak pada nilai perusahaan. Diharapkan penelitian ini dapat memberi 

manfaat serta pengetahuan yang berharga di bidang akuntansi keuangan, terpenting dengan 

penilaian nilai perusahaan dan akan menjadi referensi bagi penelitian mendatang yang tertarik 

untuk penelitian serupa. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Signaling 

Alasan di balik motivasi perusahaan untuk mengkomunikasikan informasi mengenai 

laporan keuangannya kepada pihak eksternal diuraikan oleh teori ini. Hubungan teori sinyal 

dengan penelitian ini menunjukkan bahwa ketika kinerja keuangan suatu perusahaan 

bertambah, maka hal tersebut akan diartikan sebagai sinyal yang baik karena perusahaan 

memiliki kemampuan yang baik juga. Lain halnya, apabila kinerja keuangan perusahaan 

mengalami penurunan maka akan diartikan sebagai sinyal yang buruk. Ini dapat mendasari  

keputusan investor dalam melakukan kegiatan investasinya. Dengan sinyal yang positif maka 

akan mendasari pengambilan keputusan tersebut, sinyal yang dikirimkan dapat digambarkan 

melalui kinerja keuangan (Budianto et al., 2023).  

 



 

 

Renny Setyani, Ratna Herawati, Adilla Kustya Ulfa, Elia Resha Fatmawati: Profitabilitas, Leverage, Dan 

Struktur Modal: Apakah Berdampak Terhadap Nilai Perusahaan 

  441 
 

 

Struktur modal juga menjadi salah satu sinyal yang ingin disampaikan kepada pasar. 

Struktur modal berhubungan erat dengan penggunaan utang, dengan ini maka akan menjadi 

sinyal bagi para penanam modal bahwa prospek entitas dimasa mendatang akan 

menguntungkan. Ini merupakan cara bagi manajemen untuk memberi gambaran yang jelas 

mengenai bagaimana perusahaan mengelola dan menggunakan modalnya, memberi indikasi 

tentang kesehatan keuangan perusahaan, dan tingkat risiko yang terlibat dalam struktur 

keuangannya kepada para pemangku kepentingan. 

Nilai Perusahaan 

Pemahaman yang dimiliki penanam modal tentang tingkatan keberhasilan emiten 

berkaitan dengan harga dari saham merupakan definisi dari nilai perusahaan (Iskandar, 2020). 

Penting untuk meningkatkan nilai perusahaan oleh pemilik usaha, karena nilai yang tinggi akan 

mencerminkan kesejahteraan bagi para penanam modal. Beberapa faktor yang bisa berdampak 

terhadap nilai suatu perusahaan yaitu terdapat kinerja keuangan dan struktur modal. Faktor 

tersebut mempunyai dampak serta hubungan pada nilai perusahaan yang tidak konsisten. 

Tingkat nilai entitas selain terpantau dari harga sahamnya juga dapat dilakukan 

pengukuran nilai perusahaan menggunakan metode seperti price to book value (PBV). 

Pengukuran ini melibatkan perbandingan rasio keuangan dengan membandingkan nilai buku 

per lembar saham perusahaan dengan harga sahamnya. Ketika PBV meningkat, tingkat 

kemakmuran pemegang saham akan meningkat, dan ini mengindikasikan bahwa entitas telah 

berhasil mencapai salah satu tujuannya (Alberta et al., 2023). Dalam penelitian Alberta et al., 

(2023) PBV dapat di proksikan dengan: 

PBV 
Harga per lembar saham

Nilai buku per lembar saham
 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah ukuran sejauh mana suatu entitas mampu mewujudkan laba bersih 

atas kegiatan operasionalnya selama suatu rentang waktu tertentu (Sari, 2021). Profitabilitas 

dapat menunjukkan tingkat dampak cukup besar pada nilai suatu perusahaan. Keberhasilan 

entitas ketika menghasilkan keuntungan tidak hanya memainkan peran penting dalam aspek 

bisnis secara keseluruhan, tetapi juga mencerminkan tingkat efisiensi pembagian hasil yang 

akan semakin besar atau rendah kepada investornya.  

ROE dapat digunakan sebagai perhitungan laba setelah pajak dan modal sendiri. 

Semakin tingginya rasio profitabilitas maka perusahaan dapat dikatakan dalam keadaan baik 

atau dapat dikatakan posisi dari pemilik perusahaan akan semakin kuat (Dewa, 2015). Rasio 

ini juga dapat diartikan sebagai rasio yang menilai efisiensi penggunaan dari aset suatu 
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perusahaan maupun kemampuan dalam memperoleh laba dalam periode tertentu. Dengan 

memanfaatkan ROE kita dapat menilai seberapa efisien operasional perusahaan. Dalam 

penelitian Buchari (2021) ROE dapat diproksikan dengan: 

 

  𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

Total Ekuitas
 × 100%   

Leverage 

Dalam penelitian Ilmu et al., (2020) rasio yang menyiratkan besarnya pembiayaan 

entitas dibandingkan hutang perusahaan disebut sebagai leverage. Leverage sendiri merupakan 

ilustrasi bagaimana perusahaan memanfaatkan hutang dalam membiayai kegiatannya. 

Keputusan pemakaian hutang relatif  besar dalam suatu perusahaan tentu berisiko bagi investor. 

Makin tingginya hutang perusahaan, mengakibatkan semakin besar perusahaan akan 

mengalami kegagalan dalam membayarkan hutangnya, yang pada nantinya akan 

mengakibatkan kebangkrutan. Seorang investor mempunyai pandangan negatif mengenai 

hutang yang relatif besar, mereka lebih memilih emiten yang mempunyai risiko hutang yang 

relatif lebih rendah untuk melakukan kegiatan investasi. Pengukuran leverage dapat 

diproksikan pada Debt to Asset Ratio (DAR), sesuai penelitian Trisakti et al., (2023) DAR 

dapat diproksikan pada: 

DAR =  
Total Hutang

Total Aset
 

Struktur Modal 

Menurut Pratami & Poppy Camenia Jamil, (2020) dalam penelitiannya  

struktur modal ialah kombinasi antara hutang jangka panjang perusahaan dengan komposisi 

modalnya bertujuan untuk membiayai penanaman modal yang dikenal dengan operating asset. 

Struktur modal digambarkan sebagai pembanding hutang jangka panjang yang didanai oleh 

ekuitas. Struktur modal menunjukkan kapabilitas perusahaan dalam mendanai seluruh kegiatan 

operasionalnya. Keputusan tentang struktur modal menjadi aspek krusial untuk manajer dalam 

upaya menaikkan kinerja keuangan perusahaan (Nurkhaleeda, 2022). 

Dalam kajian ini memakai DER (Debt to Equity Ratio) sebagai alat ukurnya. Rasio 

tersebut sebagai alat ukur dalam menilai kesehatan perusahaan yang dilihat dari sisi modal 

pemilik serta untuk mengetahui sejauh mana modal pemilik mampu menutupi aktiva 

perusahaan yang berisiko.  Menurut Astuti et al., (2023) struktur modal perusahaan diukur 

menggunakan DER yang diproksikan sebagai berikut: 
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 𝐷𝐸𝑅 =
Hutang Jangka Panjang 

Total Ekuitas
  

Hipotesis Penelitian 

Dampak Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas dapat menunjukkan perusahaan tersebut nantinya dapat membagikan 

tingkat hasil yang besar ataupun rendah kepada investor (Sujud & Novitasari, 2023). 

Peningkatan profitabilitas sebagai sinyal positif kepada para investor yang menyiratkan 

terdapatnya peningkatan kinerja suatu entitas. Nilai perusahaan bisa meningkat, serta minat 

calon penanam modal dapat dipicu untuk melaksanakan investasi dalam entitas tersebut. 

Dengan bertambahnya pembelian saham di perusahaan, harga saham bisa meningkat, serta 

berpotensi guna menaikkan nilai perusahaan secara keseluruhan (Tanjung et al., 2022).  

H1 : Profitabilitas berdampak terhadap nilai perusahaan 

Dampak Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Penelitian Nainggolan (2023) mengatakan leverage merupakan stategi yang 

menetapkan seberapa banyak keperluan dana perusahaan yang diperoleh dari hutang. 

Penggunaan hutang yang relatif besar mempunyai risiko yang besar pula bagi investor. Investor 

sendiri mempunyai persepsi negatif mengenai hutang yang tinggi, Cenderung dipilih oleh 

investor untuk diinvestasikan, yaitu perusahaan yang mempunyai risiko hutang yang lebih kecil. 

Menurut teori sinyal sendiri tingkat hutang perusahaan yang tinggi maka dijadikan sinyal yang 

negatif bagi para investor sehingga akan memiliki persepsi yang negatif terhadap perusahaan. 

Maka dalam menggunakan hutang sebaiknya diminimalisir supaya mengakibatkan naiknya 

nilai perusahaan (Bita et al., 2021). 

H2: Leverage berdampak terhadap nilai perusahaan 

Dampak Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan 

Posisi keuangan dari entitas dapat dipengaruhi oleh kondisi baik atau buruknya struktur 

modal perusahaan. Jika struktur modal perusahaan tidak dalam keadaan baik, bisa memberikan 

beban yang berat bagi perusahaan. Kualitas struktur modal memiliki potensi untuk 

memengaruhi kondisi keuangan perusahaan. Ketika perusahaan menghadapi kebutuhan 

pendanaan, sumbernya bisa berasal dari modal internal, jika pendanaan dari sumber internal 

tidak mencukupi (defisit), maka perlu dipertimbangkan guna memperoleh pendanaan eksternal, 

seperti melalui pemanfaatan hutang (debt financing). Menurut teori sinyal, struktur modal yang 

maksimal akan memberikan sinyal positif kepada investor, yang kemudian meningkatkan 

pandangan positif investor tentang perusahaan (Ngantung & Handoyo, 2023).  

H3: Struktur modal berdampak terhadap nilai perusahaan 
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METODE PENELITIAN 

Perusahaan sektor energi  yang terverifikasi di BEI di tahun 2019 hingga 2022 menjadi 

sampel penelitian ini. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling, berarti 

sampel dipilih sesuai kriteria yang ditetapkan dengan kriteria 1) Perusahaan energi yang 

mempublikasikan laporan keuangannya dari tahun 2019–2022, 2) Perusahaan memiliki 

laporan yang diperlukan untuk penelitian mengenai kinerja keuangan, struktur modal, serta 

nilai perusahaan, dan 3) Perusahaan yang mengalami laba berturut-turut selama 2019-2022. 

Fokus penelitian diarahkan pada data kuantitatif, yang merupakan angka atau data yang 

dapat diukur secara numerik. Data tesebut diperoleh dari publikasi perusahaan melalui laporan 

keuangan yang telah diaudit selama periode pengamatan, serta diakses melalui situs web resmi 

(www.idx.co.id). Penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa mengumpulkan, pencatatan, 

serta pengkajian data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sektor energi 

yang diterbitkan BEI di website (www.idx.co.id) selama periode 2019–2022. Pengumpulan 

data juga untuk menunjang penelitian juga menggunakan artikel, jurnal, mengolah literatur dan 

temuan penelitian sebelumnya tentang subjek penelitian.  

Penggunaan analisis deskriptif statistik ini akan memberi deskripsi tentang variabel 

dalam pengkajian, baik variabel independen maupun dependen. Pengujian hipotesis penelitian 

yang dipakai guna menunjukkan melalui regresi apakah pengujian lanjutan layak ataupun tidak. 

Terdapat empat dalam asumsi klasik uji diantaranya, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi serta uji heteroskedastisitas. Dalam konteks penelitian ini, digunakan model 

regresi berganda untuk mengevaluasi pengaruh profitabilitas, leverage, serta struktur modal 

pada nilai perusahaan. 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pemilihan sampel memakai metode purposive sampling  di dapatkan 28 perusahaan 

yang memenuhi kriteria dari 66 perusahaan. 

Tabel 1. Kriteria Sampel 
Kriteria Penentuan Sampel Jumlah 

Perusahaan sektor energi  yang terdaftar di BEI dan mempublikasikan laporan 

keuangannya selama tahun 2019-2022 
66 

Perusahaan yang mengalami rugi selama tahun 2019-2022 (38) 

Perusahaan yang mengalami laba berturut-turut selama tahun 2019-2022 28 

Tahun pengamatan 4 

Total sampel yang digunakan dalam penelitian 112 

Sumber : BEI (data diolah peneliti) 
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Analisis Deskriptif 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 
Sumber : Data diolah SPSS 20 

Berlandaskan pengujian diatas menunjukkan variabel  nilai perusahaan di proksikan 

PBV mempunyai nilai terendah (minimum) yaitu 0,0324 dan nilai  tertinggi (maximum) yakni 

10,3634. Variabel profitabilitas di proksikan menggunakan ROE mempunyai nilai terendah 

0,0002 dan tertinggi yaitu 6,7113, kemudian untuk nilai rata-rata ROE 0,256981. Variabel 

leverage yang di proksikan dengan DAR mempunyai nilai terendah sejumlah 0,000 dan nilai 

DAR tertinggi yaitu 1,2036 kemudian untuk rata-rata DAR 0,426679. Variabel struktur modal 

yang di proksikan menggunakan DER mempunyai nilai terendah yaitu 0,0002 dan nilai DER 

tertinggi yaitu 1,6226, selanjutnya rata-rata DER adalah 0,388673. 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 
Sumber : Data diolah SPSS 20 

Berdasarkan hasil pengujian diatas yang telah dilakukan di tabel 3 menunjukkan nilai 

asymp. sig. yaitu 0,172 lebih besar dari 0,05. Hasil ini memperlihatkan data variabel dalam 

penelitian berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

 
Sumber : Data diolah SPSS 20 
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Pengujian diatas pada tabel 4 diatas dapat dilihat dapat dilihat bahwa ketiga variabel 

independen memperlihatkan nilai tolerance >0,1 serta nilai VIF <10 dapat dikatakan bahwa 

semuua variabel independen dalam penelitian tidak terjadi multikolinearitas atau terbebas dari 

multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Uji Glejser 

 
Sumber : Data diolah SPSS 20 

Berlandaskan pengujian glejser pada tabel 5 menyatakan bahwa nilai signifikansi ROE 

sebesar 0,064, DAR sejumlah 0,310 serta DER sejumlah 0,308 simpulannya bahwasannya 

semua variabel memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, dengan ini model regresi 

tidak mengandung heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6. Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Data diolah SPSS 20 

Pengujian diatas menyiratkan nilai Durbin-Watson sejmlah 2,080, dengan jumlah  

predictors sebanyak 3 buah (k=3) serta sampel penelitian sejumlah 112 data perusahaan 

(n=112), pada tabel D-W dengan sig. 5% dapat ditentukan nilai (du) = 1,7472  dan (4-du) = 

2,2528 dengan demikian nilai du < DW <4-du yaitu 1,7472 < 2,080 < 2,2528 yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi positif atau negatif dalam model regresi, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian bebas dari autokorelasi. 
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Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Data diolah SPSS 20 

Pengujian diatas menjabarkan bahwasannya hasil uji koefisien determinasi dari 

adjusted R2  sejumlah 0,234 atau 23,4 % yang berarti terdapat pengaruh profitabilitas, leverage 

serta struktur modal pada nilai perusahaan, sedangkan sisanya  76,6 %  dijabarkan oleh variabel 

lain diluar model regresi. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 8. Uji Statistik F 

 
Sumber : Data diolah SPSS 20 

Pengujian diatas menyiratkan bahwasannya uji F mempunyai nilai signifikansi 

sejumlah 0,000 < 0,05 sehingga variabel independen profitabilitas (ROE), leverage (DAR) 

serta struktur modal (DER) berpengaruh secara simultan pada variabel dependen nilai 

perusahaan (PBV).  

Uji Statistik t (Parsial) 

Tabel 9. Uji Statistik t 

 
Sumber : Data diolah SPSS 20 

Tabel 9 mengungkapkan temuan variabel ROE menunjukkan tingkat signifikansi 

sejumlah 0,000, yang berada di bawah 0,05. Hal ini menunjukkan penerimaan hipotesis H1, 

menunjukkan bahwasannya profitabilitas berdampak terhadap nilai perusahaan. 

Mengindikasikan bahwa semakin besar tingkat profitabilitas, semakin besar juga nilai 
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perusahaan. Tingginya nilai profitabilitas berdampak terhadap peningkatan  nilai perusahaan 

dapat dilihat dari nilai ROE (Return On Equity) dan PBV (Price Book Value) perusahaan di 

tahun 2019-2022. Nilai ROE yang tinggi mengindikasikan bahwa nilai perusahaan tinggi. 

Adanya nilai perusahaan yang tinggi dapat menarik minat calon investor guna melakukan 

investasi pada perusahaan tersebut (Tanjung et al., 2022). Temuan dari penelitian ini konsisten 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang ditemukakan oleh  Parulian et al., (2023) dan Sari 

(2021), yang mengatakan bahwa profitabilitas berdampak terhadap nilai perusahaan. 

Variabel DAR mempunyai tingkat signifikansi sejumlah 0,393, yang lebih besar dari 

0,05. Bahwasanya penerimaan hipotesis H2, menyiratkan bahwasannya leverage tidak 

berdampak nilai perusahaan. Tingkat leverage perusahaan yang meningkat,  tidak dapat 

memengaruhi minat calon investor dalam menanamkan modal pada perusahaan tersebut. Hal 

ini menyiratkan bahwasanya besar kecilnya tingkat leverage perusahaan, tidak dapat 

mempengaruhi besarnya nilai perusahaan tersebut. Tingginya nilai leverage yang belum dapat 

mempengaruhi peningkatan  nilai perusahaan dapat dilihat dari nilai DAR (Debt Asset Ratio) 

dan PBV (Price Book Value) perusahaan di tahun 2019-2022. Temuan dari penelitian ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang ditemukakan oleh Kusumawardhani & Sapari, (2021) serta 

Lamba & Atahau (2022), yang menyimpulkan bahwasannya leverage tidak berdampak 

terhadap nilai perusahaan.  

Variabel DER memiliki tingkat signifikansi sejumlah 0,908, yang lebih besar dari 0,05. 

Hal ini mengindikasikan penerimaan hipotesis H3, menunjukkan bahwasannya struktur modal 

tidak berdampak terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori 

sinyal yang mengatakan, struktur modal yang bagus akan memberi investor sinyal yang baik, 

sehingga mereka memiliki persepsi yang baik tentang perusahaan (Ngantung & Handoyo, 

2023). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dikerjakan oleh Sunaryo 

(2020), Prasetyo & Hermawan (2023) dan Kammagi & Veny (2023) dengan hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa struktur modal tidak berdampak terhadap nilai perusahaan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pengumpulan data serta hasil pengujian, kesimpulan yang diambil antara 

lain penelitian menunjukkan bahwasannya profitabilitas berdampak terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini mendukung hasil dari Sari (2021) dan Amanda (2018). Sementara  leverage tidak 

berdampak terhadap nilai perusahaan, yang didukung temuan dari Kusumawardhani & Sapari, 

(2021) dan Lamba & Atahau, (2022). Struktur modal tidak berdampak terhadap nilai 
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perusahaan, yang mendapat dukungan dari temuan Prasetyo & Hermawan, (2023) dan  

Kammagi & Veny, (2023). 

 

KETERBATASAN DAN SARAN  

Penelitian ini mengalami hambatan atau kendala dalam melakukan uji normalitas, 

dengan ini maka peneliti melakukan transformasi data untuk menjadikan data dapat 

berdistribusi secara normal. Penelitian selanjutnya perlu menggunakan sektor lain untuk 

meningkatkan hasil penelitian selain perusahaan energi seperti perusahaan sektor properti dan  

real estate.  
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